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Carlo Acutis lahir di London,
Inggris, 3 Mei 1991. Ia tumbuh
dalam keluarga yang cukup
berada, namun tetap rendah

hati.

carlo gemar
bermain

video game. tapi,
ia memiliki cinta

yang lebih
dalam lagi pada

iman katolik

meski masih anak-anak, carlo sudah
rajin ke gereja. ia setia kepada iman

katolik. bahkan menurut orangtuanya,
andrea dan antonia, teladan hidup
anaknyalah yang membuat mereka

kembali rajin ke gereja

carlo juga memelihara dan
merawat  beberapa binatang di
rumahnya: dua kucing, empat

anjing, dan burung

saya senang

ikut misa

semakin sering

kita menerima

yesus dalam

ekariisti, semakin

membuat kita

seperti-nya



Sejak kecil, carlo dikenal sebagai anak yang ramah. Setiap kali
berangkat sekolah, Carlo selalu menyapa asisten rumah tangga
yang ditemuinya di jalan. Ia tak segan memberi salam, menyebut
nama mereka, dan menunjukkan kepedulian.



carlo suka komputer, musik,
komik, bermain game, dan

memelihara binatang

hidup ini sungguh
indah bila kita

selalu bersyukur

carlo suka menolong. ia membela
teman yang dibully. dan menghibur
temannya yang bersedih

heyy..jangan ganggu

dia!!! kita harus

saling menghargai



carlo punya kebiasaan
unik saat naik gunung
atau ke pantai: selalu
membawa alat untuk
memungut sampah. ia

sangat mencintai alam
ciptaan Tuhan.

Alam ini ciptaan
Tuhan. Kita harus

menjaganya



Sejak menerima Komuni
Pertama pada usia
tujuh tahun, Carlo

jatuh cinta pada
Ekaristi. Ia rajin ikut

Misa, berdoa di depan
Sakramen Mahakudus, 
dan berdevosi kepada

para santo, terutama 
St. Fransiskus Asisi.

Pastor parokinya
melihat Carlo sebagai
anak yang tulus, apa

adanya, dan penuh
kasih.

Di usia 12 tahun, Carlo membantu
parokinya membuat website. Tak berhenti
di situ, ia lalu membuat website khusus
tentang mukjizat Ekaristi dari seluruh

dunia. Dengan semangat seperti seorang
programmer profesional, Carlo

merancang situs itu dengan tampilan
indah dan menarik. Ia ingin agar banyak

orang muda mengenal Yesus lewat
Ekaristi. Karena itu, ia disebut “Rasul

Internet”.



Namun, di tengah semangatnya, Carlo jatuh sakit. Pada
Oktober 2006, ia divonis menderita leukemia ganas. Meski

menderita, ia tidak mengeluh. Carlo justru
mempersembahkan sakitnya untuk Paus dan Gereja.

“Ibu, jangan takut. Yesus

sudah membuka jalan.

Kematian adalah pintu menuju

hidup kekal.”



Pada 12 Oktober 2006, Carlo
meninggal dunia di usia 15

tahun. Ribuan orang datang
ke rumahnya untuk memberi
penghormatan. Tubuhnya

bahkan mengeluarkan aroma
harum. Banyak orang yang
kembali ke gereja karena

tersentuh teladan hidupnya.



Mukjizat pun terjadi melalui doa perantaraannya. Seorang
anak di Brasil sembuh dari penyakit berat setelah ibunya
berdoa lewat Carlo. Peristiwa ini diakui Vatikan sebagai
mukjizat resmi. Karena itu, pada 10 Oktober 2020 Carlo

dibeatifikasi di Basilika St. Fransiskus Asisi.



Mukjizat lain terjadi tahun 2022. Valeria, seorang gadis Kosta
Rika itu mengalami kecelakaan parah. Dokter menyatakan

hidupnya tak lama lagi. Namun, ibunya berdoa di makam Carlo.
Tak lama, Valeria bangkit, sembuh, dan kembali sehat. Kisah ini

melapangkan langkah Carlo Acutis menerima pengakuan
sebagai santo dari Takhta Suci. 



Minggu, 7 September 2025,
Vatikan menggelar Misa

Kanonisasi bagi Carlo Acutis.
Remaja berusia 15 tahun itu akan
menjadi orang kudus pertama

dari generasi milenial. Ia menjadi
pelindung kaum muda dan para

programmer.
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